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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dunia bisnis pada saat ini sangat kompetitif, banyak sejumlah perusahaan 

yang mengalami kemunduran atau kegagalan dalam pencapaian tujuan. Salah satu 

penyebabnya adalah perusahaan kurang memperhatikan faktor manusia sebagai 

unsur penting penyelenggara perusahaan. Unsur-unsur lain yang ada dalam 

perusahaan seperti modal usaha, bahan baku, mesin-mesin, metode kerja, waktu, 

dan kekayaan lainnya, hanya dapat memberi manfaat jika manusia 

mendayagunakan. Oleh sebab itu, intensitas keberhasilan perusahaan tergantung 

pada kreativitas manusia yang ada dalam perusahaannya. Dengan kata lain 

perusahaan harus mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia 

dengan sebaik mungkin, sehingga dapat terciptanya kualitas yang unggul dan ahli 

pada bidangnya bahkan dapat meraup keuntungan besar untuk mencapai target 

kerja karena kerjasama yang solid dari semua sumber dayanya.  

Pengelolaan Sumber Daya Manusia merupakan hal yang penting dalam 

pencapaiaan tujuan suatu perusahaan. Umumnya pimpinan perusahaan 

mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing karyawan dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Perusahaan menyadari 

bahwa Sumber Daya Manusia merupakan modal dasar dalam proses 

pembangunan perusahaan nasional bahkan internasional, oleh karena itu kualitas 
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sumber daya manusia senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar hasil 

atau target yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai.  

Aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia yang menjadi faktor 

penting terhadap kemajuan suatu perusahaan terdiri dari : perencanaan sumber 

daya manusia, pengadaan, pengarahan, pengembangan, pemeliharaan, dan 

pemberhentian. Hal ini ditujukan agar perusahaan dapat mengelola sumber daya 

manusia yang baik secara efektif dan efisien. I Wayan Oky S. dan Ni Ketut 

Sariyathi (2013) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia sebagai 

ilmu dan seni atau proses memperoleh, memajukan dan memelihara tenaga kerja 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien adanya kegairahan 

bekerja dari para pekerja, perlu adanya suatu pengembangan sistem kerja yang 

meliputi prosedur perekrutan, seleksi, sistem kompensasi dan insentif yang 

bergantung pada kinerja karyawan, kepuasan karyawan, pengembangan 

manajemen, pelatihan yang berkaitan dengan kebutuhan pegawai, motivasi kerja 

yang diberikan dari atasan, lingkungan kerja, budaya organisasi, komitmen kerja, 

prestasi kerja dan kinerja karyawan yang dapat mempengaruhi seluruh sistem 

kerja”. 

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang mempunyai kegiatan utama 

memberikan pelayanan, kemudahan, dan kenyamanan kepada masyarakat untuk 

memperlancar aktivitas produksi maupun konsumsi. Jasa yang dihasilkan bersifat 

abstrak tapi bisa dirasakan manfaatnya oleh konsumen. Pengertian perusahaan 

jasa menurut Undang-Undang NO. 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan pada Pasal 

1 Ayat 6 menjelaskan bahwa Jasa adalah setiap layanan dan unjuk kerja berbentuk 
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pekerjaan atau hasil kerja yang dicapai, yang diperdagangkan oleh satu pihak ke 

pihak lain dalam masyarakat untuk dimanfaatkan oleh konsumen atau pelaku 

usaha. Bidang jasa yang dapat diperdagangkan dan ditawarkan yaitu jasa bisnis, 

jasa distribusi, jasa komunikasi, jasa pendidikan, jasa lingkungan hidup, jasa 

keuangan, jasa kontruksi dan teknik terkait, jasa rekreasi, kebudayaan, dan 

olahraga, jasa pariwisata, jasa transportasi dan jasa lainnya. Setiap perusahaan pun 

hanya memfokuskan operasional mereka pada satu jenis jasa saja.  

Salah satu dari perusahaan jasa yang termasuk dari bidang jasa distributor 

adalah PT. Frigia Air Conditioning Bandung, merupakan perusahaan jasa yang 

ditunjuk oleh PT. Nippondenso Indonesia sebagai  disitributor air conditioning 

(AC) untuk wilayah jawa barat. Produk air conditioning (AC) pada perusahaan ini 

digunakan untuk mobil, mini car, mini bus, bus, bahkan refrigator/mesin 

pendingin makanan dan minuman. Selain menjadi distributor, perusahaan juga 

menerima perbaikan, mengganti air conditioning (AC) yang rusak dan mengisi 

Freon pada oli atau cairan pada tempat air conditioning (AC). Saat ini PT. Frigia 

Air Conditioning Bandung memiliki 3 kantor cabang yang beroperasi di wilayah 

bandung, yaitu : 

Tabel 1.1 

Kantor Cabang PT. Frigia Air Conditioning Bandung 

Kantor Cabang Alamat 

Cabang 1 (Pusat) Jalan Soekarno Hatta 511 

Cabang 2 Jalan Peta 76 

Cabang 3 Jalan Naripan 
Sumber : PT. Frigia Air Conditioning Bandung 
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Berikut ini hasil kuesioner Pra Survey yang disebarkan kepada 31 

karyawan PT. Frigia Air Conditioning Bandung pada variabel dependen (terikat), 

yaitu : 

Tabel 1.2 

Hasil Pra Survey Dependen 

No Variabel Dependen 5 4 3 2 1 
Rata-

Rata 

1 Prestasi Kerja 34 71 15 4 0 4,1 

2 Kepuasan Kerja 22 77 59 22 6 3,47 

3 Produktivitas Kerja 34 72 24 15 10 3,68 

4 Semangat Kerja 24 71 14 9 6 3,89 
Sumber : hasil kuesioner yang telah dihitung (diolah 2016) 

Tanggapan Responden diperoleh dari perkalian antara : Jumlah Responden 

x Jumlah Pertanyaan/Dimensi 

Berdasarkan data Tabel 1.2 menunjukan bahwa variabel yang paling rendah 

menurut responden adalah variabel kepuasan kerja sebesar 3.47. maka dalam 

penelitian ini kepuasan kerja merupakan variabel dependen (terikat) yang 

mempengaruhi varibel independen (bebas). Berikut ini adalah hasil pada pra 

survey terhadap 31 orang karyawan pada varibel independen (bebas), yaitu : 

Tabel 1.3 

Hasil Pra Survey Independen 

No Variabel Independen 5 4 3 2 1 
Rata-

Rata 

1 Promosi Jabatan 78 139 39 180 6 3,95 

2 
Organizational Citizens 

Behaviours 
38 98 17 2 0 4,11 

3 Motivasi Kerja 15 66 11 1 0 4,02 

4 Pelatihan 12 72 34 5 1 3,72 

5 Lingkungan Kerja Fisik 7 41 57 41 9 2,97 

6 Lingkungan Kerja Non Fisik 24 104 66 21 2 3,59 

7 Kedisiplinan 32 106 14 2 1 4,07 

8 Loyalitas Karyawan 25 95 53 10 3 3,7 

9 Kompensasi Finansial 6 22 35 49 12 2,69 
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Lanjutan Tabel 1.3 

No Variabel Independen 5 4 3 2 1 
Rata-

Rata 

10 Kepemimpinan 26 82 54 21 3 3,6 

11 Budaya Organisasi 14 77 30 2 1 3,81 
Sumber : hasil kuesioner yang telah dihitung (diolah 2016) 

Keterangan : 

Tanggapan Responden diperoleh dari perkalian antara : Jumlah Responden 

x Jumlah Pertanyaan/Dimensi 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukan bahwa variabel yang memiliki angka 

terendah yang dapat memperngaruhi kepuasan kerja menurut responden pada PT. 

Frigia Air Conditioning Bandung adalah variabel kompensasi yang memiiki nilai 

rata-rata sebesar 2.69 dan lingkungan kerja fisik 2.97. maka dalam penelitian ini 

kompensasi dan lingkungan kerja fisik merupakan variabel yang mempengaruhi 

menurunnya kepuasan kerja karyawan. Rendahnya angka kepuasan kerja 

disebabkan karena karyawan masih belum merasakan timbal balik yang diberikan 

perusahaan terhadap hasil pekerjaan mereka, atau dengan kata lain karyawan 

merasa tidak puas atas hasil yang diperoleh. Hal-hal yang membuat mereka tidak 

merasa puas adalah pemberian kompensasi, pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

keterampilan karyawan, kurang perhatian dari atasan, fasilitas yang diberikan 

tidak memadai, dan tidak saling akrab antara karyawan. Lalu, perolehan hasil 

yang didapatkan pada variabel kompensasi pun sama dengan variabel kepuasan 

kerja. Angka kompensasi yang rendah disebabkan oleh ketidakpuasan karyawan 

dalam mendapatkan gaji pokok, insentif, tunjangan, asuransi kesehatan maupun 

tunjangan pelengkap lainnya. Kemudian pada variabel lingkungan kerja fisik 
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mendapatkan angka rendah diketahui penyebabnya adalah ketidaknyamanan 

karyawan dengan fasilitas-fasilitas yang ada pada perusahaan, suhu udara ruangan 

yang kurang karena tidak adanya fentilasi udara, ruang gerak yang terbatas, tidak 

ada pencahayaan matahari masuk ke dalam ruangan, kurangnya keamanan yang 

diterima oleh karyawan dan kebisingan yang ditimbulkan dari jalan raya dan 

getaran mekanik peralatan bengkel membuat karyawan tidak nyaman.  

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan. Salah 

satunya adalah karyawan, karena berkaitan langsung dengan kegiatan perusahaan. 

Dalam hal ini karyawan diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal 

sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai dengan baik. Kepuasan kerja 

merupakan salah satu faktor bagi karyawan agar dapat bekerja secara maksimal. 

Hasibuan (2013:203) menjelaskan bahwa seseorang cenderung bekerja dengan 

penuh semangat apabila kepuasan dapat diperoleh dari pekerjaannya dan kepuasan 

kerja karyawan merupakan kunci pendorong, moral, kedisiplinan, dan prestasi 

kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. 

Selanjutnya, dalam suatu perusahaan baik perusahaan yang bergerak 

dibidang produksi ataupun jasa, kepuasan kerja merupakan salah satu persoalan 

tersendiri pula yang harus diperhatikan, karena berhubungan dengan orang yang 

melakukan suatu pekerjaan. Perusahaan perlu memperhatikan masalah 

karyawannya, baik itu dari segi upah, fasilitas yang disediakan, peralatan yang 

digunakan, serta komunikasi antar atasan dan bawahan. Kepuasan kerja karyawan 

menjadi tujuan setiap seseorang atau karyawan. meskipun secara umum dapat  

dikatakan bahwa setiap orang ingin meraih kemajuan, termasuk dalam meniti 
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karir ukuran keberhasilan yang digunakan memang berbeda-beda, perbedaan 

tersebut merupakan akibat kepuasan seseorang berlainan pula. Kepuasan kerja 

yang tinggi diinginkan oleh para manajer karena dapat dikaitkan dengan hasil 

positif yang mereka harapkan. Kepuasan kerja yang tinggi merupakan tanda 

organisasi yang dikelola dengan baik dan pada dasarnya merupakan hasil 

manajemen perilaku yang efektif. Kepuasan kerja adalah ukuran proses 

pembangunan iklim manusia yang berkelanjutan dan suatu perusahaan. Edduar 

Hendri (2012) menyatakan bahwa setiap karyawan yang bekerja berharap 

memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja 

merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki 

tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam 

setiap individu, semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan individu maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.  

Ketika seorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan 

berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya 

untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. Kepuasan merupakan sikap positif 

tenaga kerja terhadap pekerjannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap 

situasi kerja. Penilaian kepuasan dapat dilakukan sebagai rasa menghargai dalam 

mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam suatu pekerjaan. Perolehan dari hasil 

yang baik, maka karyawan akan termotivasi untuk lebih giat bekerja dan 

menyukai situasi kerjanya. 

Berikut ini adalah data turnover/perkembangan karyawan PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung periode 2011-2015. 
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Tabel 1.4 

Turnover Karyawan  

Periode 2011-2015 

Masuk Keluar

2011 123 13 3 133

2012 133 11 5 139

2013 139 18 3 154

2014 154 2 8 148

2015 148 0 10 138

Jumlah
Tahun Data Awal Data Akhir

 Sumber : PT. Frigia Air Conditioning Bandung 

Berdasarkan  tabel 1.3 di atas dapat diketahui jumlah karyawan PT. Frigia 

Air Conditioning Bandung yang keluar pada tahun 2014 berjumlah 8 orang 

kayawan dan tahun 2015 berjumlah 10 orang karyawan. Hal tesebut yang 

dindikasikan menjadi permasalahan kepuasan kerja karyawan yaitu rendahnya 

pemberian kompensasi, pekerjaan yang tidak sesuai dengan keterampilan 

karyawan, fasilitas yang diberikan tidak memadai dan tidak tersedia, kurang 

perhatiannya dari atasan, tidak akrabnya antar karyawan baru dan karyawan lama, 

banyaknya karyawan yang mengeluh karena kelelahan dan terasa berat dengan 

pekerjaan yang diberikan, ketidaknyamanan karyawan terhadap lingkungan kerja 

di tempat kerja atau terhadap suasana kerja, tidak diberikannya uang pensiun dan 

tidak adanya uang lembur, tidak adanya penghargaan perusahaan terhadap 

karyawan yang cukup lama bekerja di perusahaan dan tidak adanya promosi 

jabatan yang diberikan atas penghargaan kerja karyawan. Hal di atas menjadi 

keluhan bagi karyawan yang hingga saat ini belum ada perubahan yang dilakukan 

oleh perusahaan.  

Persolan-persoalan yang biasanya muncul berkaitan dengan masalah 

ketidakpuasan kerja karyawan dapat digambarkan seperti banyaknya karyawan 
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seringnya terjadi pembolosan kerja yang dilakukan oleh karyawan sehingga 

meningkatnya angka ketidakhadiran karyawan, seringnya lambat masuk kerja, 

karyawan sering lalai dalam melaksanakan tugas dan banyaknya karyawan yang 

mengundurkan diri dari pekerjaannya. Ketidakpuasan karyawan dapat berkaitan 

juga dengan kehadiran karyawan pada PT. Frigia Air Conditioning Bandung, 

dapat dijumpai adanya karyawan yang cenderung tidak hadir pada saat jam kerja. 

Hal ini mengindikasikan secara tidak langsung karyawan tidak nyaman atau tidak 

merasakan kepuasan dalam bekerja. Di samping itu, dapat dilihat adanya 

karyawan yang sering terlambat masuk atau kurang mematuhi peraturan jam kerja. 

Berikut ini tabel tingkat absensi karyawan PT. Frigia Air Conditioning Bandung 

tahun 2015. 

Tabel 1.5 

Absensi Karyawan Tahun 2015 

Bulan 

Keterangan 

Sakit Ijin Cuti 
Tanpa 

Keterangan 
Ketidakhadiran 

Januari 38 0 77 25 140 

Februari 34 0 76 30 140 

Maret 27 1 68 22 118 

April 43 2 64 10 119 

Mei 35 4 36 15 90 

Juni 33 1 74 35 143 

Juli 31 0 54 50 135 

Agustus 24 1 63 40 128 

September 37 0 52 25 114 

Oktober 35 3 53 21 112 

November 35 1 46 55 137 

Desember 33 2 56 45 136 
Sumber : PT. Frigia Air Conditioning Bandung (2015) 

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan bahwa tingkat absensi dengan 

ketidakhadiran tertinggi terjadi pada bulan januari, februari, juni dan November. 
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Setelah dilakukan observasi dan wawancara kepada salah seorang karyawan PT. 

Frigia Air Conditioning Bandung diketahui bahwa, kenaikan jumlah 

ketidakhadiran karyawan kebanyakan disebabkan banyaknya karyawan yang 

mengambil hak cuti, izin sakit dan bolos dari pekerjaan atau tanpa keterangan dan 

karyawan yang sama selalu mengulang-ngulang kembali untuk tidak hadir pada 

saat kegiatan kerja sedang dilaksanakan. Penyebab karyawan banyak mengambil 

hak cuti karena pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan, 

banyaknya karyawan yang mengeluh karena kelelahan dan terasa berat dengan 

pekerjaan yang diberikan, karyawan tidak menerima gaji secara tepat waktu dan 

karena kondisi karyawan yang cepat stress. Selain itu penyebab lainnya diduga 

disebabkan karena lingkungan kerja fisik yang bermasalah contohnya pada 

peralatan bengkel yang hilang akan tetapi tidak pernah diganti, tidak adanya 

tempat untuk menyimpan peralatan dengan baik ataupun fasilitas yang tidak 

memadai, kejenuhan terhadap suasana kerja, serta hubungan antar karyawan lama 

dan karyawan baru yang kurang baik. Penyebab karyawan selalu mengulang-

ulang kembali ketidakhadiran pada kegiatan kantor disebabkan karena dirinya 

merasa bosan dengan lingkungan sekitar kantor dan juga dengan pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. Hal tersebut membuat karyawan yang sama terus 

mengulang-ulang ketidakhadirannya di kantor, padahal atasan selalu memberikan 

arahan kepada setiap karyawan yang melakukannya. 

Kepuasan kerja karyawan tidak terlepas dari masalah dengan apa yang 

diterima oleh karyawan itu sendiri. Faktor menjadi hal yang bisa mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan jika hak dari karyawan dapat terpenuhi kinerja 
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karyawan juga akan meningkat dan menyebabkan tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai. Salah satu faktor rendahnya kepuasan kerja adalah faktor pemberian 

kompensasi. Kompensasi merupakan bentuk sesuatu yang diperoleh para 

karyawan sebagai bentuk balas jasa karena mereka sudah berkontribusi untuk 

memajukan perusahaan. perwujudan balas jasa diperlukan adanya aturan yang 

tepat.  

Karyawan mungkin akan menghitung-hitung kinerja dan pengorbanan 

dirinya dengan kompensasi yang telah diterimanya. Apabila karyawan merasa 

tidak puas dengan kompensasi yang didapat, maka dia dapat mencoba mencari 

pekerjaan lain yang memberi kompensasi lebih baik. Hal itu cukup berbahaya 

bagi perusahaan apabila pesaing merekrut/membajak karyawan yang merasa tidak 

puas tersebut karena dapat membocorkan rahasia perusahaan. Sama halnya 

dengan pendapat Putranto (2012) menjelaskan bahwa sistem kompensasi kerja 

yang baik yakni sistem yang mampu menjamin kepuasan para karyawan yang 

pada akhirnya memungkinkan perusahaan memperoleh, memelihara, dan 

mempekerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku yang 

positif akan bekerja dengan produktif bagi kepentingan perusahaan. Jika suatu 

perusahaan tidak mampu memberikan kompensasi sesuai dengan apa yang 

diharapkan karyawan maka kepuasan karyawan akan rendah dan dapat 

berpengaruh negatif terhadap perusahaan. 

Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan bertujuan untuk mencapai 

keberhasilan target perusahaan. Tercapainya keberhasilan target perusahaan dapat 

diukur dengan hasil kerja dari para karyawan. Menurut Khaidir Anas (2013) 
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menjelaskan bahwa besarnya kompensasi mencerminkan status, pengakuan, dan 

tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan beserta keluarganya. 

Jika balas jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin 

tinggi, statusnya semakin baik, kepuasan kerja juga semakin baik. Menurut Dewa 

Ayu Ari Trisnadewi (2014), menjelaskan bahwa pemberian kompensansi yang 

layak merupakan hal yang penting bagi karyawan, disamping untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Pemberian kompensasi merupakan suatu penghargaan 

perusahaan terhadap potensi kerja mereka, yang dapat berpengaruh pada perilaku-

perilaku karyawan dalam bekerja. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pemberian 

kompensasi tidak hanya menguntungkan karyawan saja, tetapi juga perusahaan 

yang akan mendapatkan karyawan yang loyal terhadap perusahaan. Berikut ini 

daftar kompensasi pada PT. Frigia Air Conditioning Bandung. 

Tabel 1.6 

  Daftar Kompensasi yang diterima Karyawan 

No Macam-macam Kompensasi Jumlah Kompensasi 

1 Gaji Pokok Rp. 2.600.000/bulan 

2 Uang Transport Rp. 50.000/bulan 

3 Uang Lembur Rp. 40.000/bulan 

4 Tunjangan Hari Raya Rp. 400.000 

5 Asuransi Kesehatan BPJS 

6 
Barang yang bisa 

diperjualbelikan 
Emas 

     Sumber : PT. Frigia Air Conditioning Bandung 

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan bahwa kompensasi finansial yang 

diberikan PT. Frigia Air Conditioning Bandung hanya gaji pokok, uang transport, 

uang lembur, dan tunjangan hari raya. Gaji pokok sebesar Rp 2.600.000 diberikan 

kepada karyawan hanya pada 1 (satu) bulan pertama dan setelah 6 (enam) bulan 

masa kerja akan mendapatkan kenaikan gaji sebesar 5 %. Setelah dilakukan 
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observasi dan wawancara kepada sejumlah karyawan di PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung diketahui bahwa permasalahan mereka mengenai 

kompensasi adalah kecilnya pemberian uang transport dan uang lembur yang 

belum memenuhi penyebabnya karena hasil penjualan yang rendah sehingga 

perusahaan tidak mampu memberikan dengan jumlah yang besar. Pemberian uang 

transport dan uang lembur yang belum memenuhi keinginan karyawan sehingga 

perlu dibenahi lagi karena tidak sesuai dengan beban dan volume pekerjaan yang 

berat. Selain hal itu perusahaan tidak loyal kepada karyawan, hanya memberikan 

kepada karyawan yang sudah lama bekerja dan pada karyawan yang dekat dengan 

atasan saja. Perusahaan tidak memberikan insentif dan bonus kepada karyawan, 

meskipun hasil pekerjaan karyawan telah memenuhi standar perusahaan atau 

bahkan melebihi target perusahaan, karyawan tetap tidak menerima insentif dan 

bonus. Karyawan hanya mendapatkan komisi dari konsumen yang datang ke 

bengkel dan pemberiannya pun tidak tetap. Lalu, tidak adanya uang pensiun yang 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan.  

Asuransi yang diberikan hanya dalam benruk BPJS (Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan, sedangkan unuk jaminan asuransi kesehatan 

tidak di tanggung oleh perusahaan. Dan juga hadiah berupa emas kepada 

karyawan yang masa kerjanya sudah lebih dari 10 tahun. Kompenasi non-finansial 

yang diterima karyawan belum memenuhi kesejahteraan, para karyawan 

membutuhkan asuransi kecelakaan kerja dan kompensasi non finansial lainnya. 

Oleh karenanya karyawan tidak merasa puas dan merasa tidak diapresiasi oleh 

perusahaan. 
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Selain Kompensasi, Lingkungan kerja fisik dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. Sutrisno (2010) menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasana yang ada di sekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan kerja fisik menjadi faktor pendukung dan kontributor penting 

tercapainya kepuasan kerja. Menurut Rumada dan Mudiartha (2013) menyatakan 

bahwa keseluruhan dari faktor intern dan ekstern yang ada di sekitar tempat kerja 

setiap karyawan, dalam hal ini adalah berupa tempat fisik seperti kursi, meja serta 

peralatan kerja lainnya yang dapat mempengaruhi karyawan di dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari disebut dengan lingkungan 

kerja fisik. Lingkungan kerja fisik yang baik akan berbanding lurus dengan 

kepuasan kerja ataupun hasil dari kinerja karyawan. Oleh sebab itu dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja yang baik memberikan efek yang baik pula 

pada pekerjaan karyawan. 

Lingkungan kerja yang aman dan sehat akan membawa dampak yang 

positif bagi orang-orang yang berada di dalamnya. Karyawan akan mampu 

melaksanakan kegiatannya dengan baik sehingga dicapainya hasil yang optimal 

apabila telah di tunjang dengan kondisi lingkungan kerja yang nyaman. Manfaat 

lingkungan kerja yang aman dan sehat akan meningkatkan produktivitas karena 

menurunnya jumlah hari yang hilang, meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerja 

yang lebih berkomitmen, menurunkan biaya - biaya kesehatan dan asuransi, dan 

juga tingkat kompensasi pekerja.  
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Lingkungan kerja menyangkut segala sesuatu yang berada di sekitar 

pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas 

antara lain adalah pelayanan karyawan kepada konsumen, kondisi kerja, hubungan 

karyawan di dalam perusahaan yang bersangkutan. Menurut Edduar Hendri (2012) 

menyatakan bahwa suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, nyaman dan aman. Lebih jauh lagi 

lingkungan kerja yang kurang baik dapat menyebabkan tidak efisiennya suatu 

rancangan sistem kerja, pola lingkungan kerja adalah pola tindakan anggota 

organisasi yang mempengaruhi efektivitas organisasi secara langsung atau tidak 

langsung, yang meliputi kinerja dan produktivitas, absenteisme dan perputaran, 

serta keanggotaan organisasi. Berikut ini tabel data lingkungan kerja fisik.  

Tabel 1.7 

Data Lingkungan Kerja Fisik 

NO Fasilitas Jumlah 

1. Temperatur Ruangan Kerja 32    

2. Tata Letak Ruang Kerja 3.0 m
2 
* 

3. Penerangan/Cahaya 10 Watt *** 

4. Kebisingan Lalu Lintas, Peralatan Mekanis 

5. Bau-bauan AC 

6. Tata Warna Hitam, Putih 

7. Keamanan Kerja 2 orang satpam 
             Sumber : PT. Frigia Air Conditioning Bandung 

Keterangan : 

* : diameter ruangan kerja 

** : terkadang suhu yang naik turun 

*** : dalam 1 ruangan 

Berdasarkan data lingkungan kerja fisik diatas terdapat temperatur ruang 

kerja sebesar 32  yang tidak tentu, tata letak ruang kerja 3.0 m
2 

yang kecil, 
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penerangan cahaya hanya 10 watt pada masing-masing ruangan, kebisingan yang 

rentan yang ditimbulkan dari jalan raya dan peralatan mekanik, bau-bauan 

ditimbulkan dari dekatnya lokasi perusahaan dari tempat pembuangan sampah dan 

dari kurang kebersihan karyawan, tata warna ruang yang tidak ideal, dan 

keamanan kerja hanya berjumlah 2 orang. Hal-hal tersebut membuat karyawan 

tidak puas dan nyaman. Selain data diatas, fenomena-fenomena lain yang terjadi 

pada lingkungan kerja fisik yaitu seperti peralatan yang hilang atau rusak dan 

perusahaan tidak pernah menggantinya sehingga karyawan merasa terganggu 

dalam mengerjakan pekerjaannya, tidak adanya tempat untuk menyimpan 

peralatan dengan baik. Suhu udara yang tidak teratur karena kurangnya fentilasi 

udara yang kurang baik dan karyawan sering merokok didalam ruang kerja, 

ruangan pun menjadi bau. Jika sedang musim hujan atau ada hujan besar, air 

selalu masuk ke dalam tempat mekanik sehingga karyawan merasa terganggu 

ketika akan mengerjakan tugas-tugasnya. Hal tersebut membuat karyawan tidak 

puas karena perusahaan selalu menunda dan tidak langsung memperbaikinya. 

Penataan ruangan sudah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan oleh 

peraturan perusahaan, akan tetapi tata letak ruang dapat membuat karyawan tidak 

nyaman dan cepat merasa bosan berada di ruang kerjanya. Ruang gerak di PT. 

Frigia Air Conditioning Bandung ini sangatlah kecil penyebabnya adalah karena 

penyimpanan dokumen-dokumen, tempat mekanik banyak bertebaran di sudut 

ruangan, sehingga membuat karyawan tidak nyaman dan merasa susah untuk 

bergerak. Penyebab lainnya adalah bisingnya suara kendaraan karena letak 

perusahaan dekat dengan jalan raya dan juga bising yang ditimbulkan dari suara 
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mesin peralatan mekanik membuat karyawan merasa tidak dapat berkonsentrasi 

dalam mengerjakan pekerjaan.  

Selain permasalahan di atas, penyebab lainnya adalah pemberian fasilitas 

di PT. Frigia Air Conditioning belum maksimal atau tidak memenuhi keinginan 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan. Hal tersebut membuat 

karyawan tidak dapat mengerjakan pekerjaannya secara tepat waktu dan karyawan 

sering mengeluh karena tidak puas dengan fasilitas yang diberikan oleh 

perusahaan. Hasil dari wawancara kepada salah seorang karyawan di PT. Frigia 

Air Conditioning Bandung menjelaskan bahwa selain pemberian faslitas di atas, 

perusahaan tidak menyediakan ruang ibadah yang layak, ruang kantin untuk para 

karyawan istirahat pun tidak ada, tidak tersedianya dapur untuk karyawan, toilet 

yang digunakan pun tidak memadai karena tidak adanya petugas kebersihan. 

Kemudian hal yang terakhir adalah keamanan kerja karyawan, perusahaan kurang 

memperhatikan keamanan kerja karyawan dengan baik. Tidak adanya keamanan 

yang baik maka karyawan pun tidak akan puas terhadap perusahaan.  

Karyawan harus mendapatkan kenyamanan dalam bekerja, jika karyawan 

puas dengan fasilitas yang disediakan perusahaan, maka karyawan akan 

memberikan timbal balik berupa pengabdian pada perusahaan untuk tetap bekerja 

pada perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan tidak memberikan kenyamanan pada 

karyawannya maka, mereka akan selalu melakukan kesalahan dalam mengerjakan 

suatu pekerjaan dan akan mengundurkan diri. Akan berbeda halnya dengan 

karyawan yang sudah bekerja lama pada perusahaan walaupun karyawan tersebut 

tidak puas atau tidak nyaman dengan lingkungan atau hal lainnya, karena mencari 
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pekerjaan pada sekarang ini sangat sulit sehingga mereka memutuskan untuk tetap 

mengabdi pada perusahaan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian terhadap masalah-masalah tersebut, selanjutnya dituangkan dalam 

skripsi dengan judul: “PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN 

KERJA FISIK TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. 

FRIGIA AIR CONDITIONING BANDUNG”. 

 

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 

 Identifikasi masalah merupakan fenomena-femonena yang menjadi topik 

utama penelitian, sedangkan rumusan masalah merupakan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang harus dijawab oleh peneliti. 

 

1.2.1. Identifikasi Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah-masalah yang 

teridentifikasi pada PT. Frigia Air Conditioning Bandung adalah sebagai berikut : 

1. Kompensasi 

a. Pemberian kompensasi belum sesuai dengan harapan karyawan. 

b. Tunjangan yang diberikan belum sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan karyawan. 

c. Tidak adanya pemberian  insentif dan bonus 

d. Tidak adanya asuransi kecelakaan kerja yang diberikan kepada 

karyawan. 
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2. Lingkungan Kerja Fisik 

a. Fasilitas penunjang kerja yang diberikan kurang memadai. 

b. Sirkulasi udara yang kurang baik. 

c. Tata ruangan yang kurang nyaman. 

d. Kebisingan dari lalu lintas dan peralatan mekanik 

e. Kurangnya keamanan kerja  

3. Kepuasan kerja karyawan  

a. Pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan keahlian kerja karyawan 

b. Banyaknya karyawan yang mengeluh karena kelelahan dan terasa berat 

dengan pekerjaan yang diberikan 

c. Tidak adanya promosi jabatan sebagai penghargaan kerja karyawan 

 

1.2.2. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat disusun rumusan  masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi karyawan mengenai kompensasi pada PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung. 

2. Bagaimana persepi karyawan mengenai lingkungan kerja fisik pada PT. 

Frigia Air Conditioning Bandung. 

3. Bagaimana persepsi karyawan mengenai kepuasan kerja karyawan pada 

PT. Frigia Air Conditioning Bandung. 
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4. Seberapa besar pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kepuasan kerja karyawan baik secara simultan dan parsial pada PT. Frigia 

Air Conditioning Bandung. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Persepsi karyawan mengenai kompensasi pada PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung. 

2. Persepi karyawan mengenai lingkungan kerja fisik pada PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung. 

3. Persepi karyawan mengenai kepuasan kerja karyawan pada PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung. 

4. Besarnya pengaruh kompensasi, lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan 

kerja karyawan baik secara simultan dan parsial pada PT. Frigia Air 

Conditioning Bandung. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari peneltian ini diharapkan memberikan kegunaan dari 

kontribusi sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Dapat memahami lebih dalam pada manajemen sumber daya manusia 

b. Dapat memahami lebih dalam pada kepuasan kerja pada PT. Frigia 

Air Conditioning Bandung. 
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c. Dapat memahami lebih dalam pada kompensasi dan lingkungan kerja 

fisik pada PT. Frigia Air Conditioning Bandung. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Menjadi bahan referensi bagi perusahaan untuk dijadikan gambaran 

bahwa   masalah karyawan mengenai kompensasi dan lingkungan 

kerja fisik dapat mengurangi kepuasan kerja karyawan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan yang 

lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja di sebuah perusahaan 

agar hasil kerjanya lebih baik. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian atau referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen sumber 

daya manusia. 


